BABV
PENUTUP
5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Fenomena dalam penelitian ini berfokus pada dinamika self-acceptance pada pria
homoseksual yang berada dalam kondisi in the closet pada fase emerging adulthood. Dalam
konteks masyarakat Indonesia yang masih kuat dengan norma heteronormatif dan nilai
religius, homoseksualitas sering dipandang sebagai sesuatu yang menyimpang, sehingga
individu cenderung menyembunyikan identitas seksualnya sebagai bentuk perlindungan
diri dari stigma dan diskriminasi (Ayuningrum et al., 2022). Kondisi ini menempatkan
individu pada posisi yang kompleks, karena harus menjalani kehidupan dengan dua realitas,
yaitu realitas internal yang autentik dan realitas eksternal yang menuntut penyesuaian. Hal
ini sejalan dengan konsep minority stress theory (Meyer, 2003) yang menjelaskan bahwa
individu dari kelompok minoritas seksual mengalami tekanan tambahan akibat stigma
sosial, diskriminasi, dan ekspektasi negatif dari lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian,
dinamika tersebut berkembang melalui empat fase utama, yaitu fase pembentukan self, fase
konflik dalam diri, fase pengembangan diri, dan fase penerimaan diri. Meskipun ketiga
informan berada dalam fase yang sama, terdapat persamaan dan perbedaan yang cukup
jelas dalam intensitas pengalaman.

Pada fase pembentukan self, ketiga informan sama-sama mulai menyadari orientasi
seksualnya sejak masa remaja, yang merupakan bagian dari eksplorasi identitas pada
emerging adulthood (Arnett, 2017). Namun, kesamaan utama yang muncul adalah bahwa
kesadaran tersebut tidak diikuti dengan penerimaan, melainkan diawali dengan
kebingungan dan penyangkalan. Ketiga informan menunjukkan adanya upaya untuk
menyesuaikan diri dengan norma lingkungan, yang mencerminkan kuatnya pengaruh
faktor eksternal dalam proses pembentukan identitas. Relasi keluarga pada fase ini juga
menunjukkan persamaan yang cukup jelas. Ketiga informan sama-sama tidak menjadikan
keluarga sebagai sumber dukungan utama dalam proses pembentukan identitas. Hal ini
sejalan dengan temuan Reczek (2016) yang menyatakan bahwa dalam konteks budaya
konservatif, keluarga dapat menjadi sumber tekanan emosional bagi individu homoseksual.

Meskipun demikian, terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Informan K
mengalami tekanan yang paling kuat dari keluarga karena adanya perbedaan nilai yang
signifikan, sehingga keluarga berperan sebagai faktor risiko utama. Informan T
menunjukkan jarak emosional dengan keluarga, tetapi tidak selalu dalam bentuk konflik

terbuka. Sementara itu, informan D menunjukkan kemampuan yang lebih adaptif dengan
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membangun batasan sejak awal, sehingga tekanan dari keluarga dapat lebih terkelola.
Persamaan pada ketiganya adalah tidak adanya ruang aman dalam keluarga, sedangkan
perbedaannya terletak pada tingkat tekanan dan cara meresponnya.

Informan K menunjukkan penyangkalan yang paling kuat dan kompleks, karena
dipengaruhi oleh konflik antara orientasi seksual dengan nilai agama yang dianut. K
mengalami internalisasi nilai religius yang kuat, sehingga orientasi seksual yang dimiliki
dipersepsikan sebagai sesuatu yang bertentangan dengan keyakinan moralnya. Hal ini
sejalan dengan konsep bahwa konflik antara identitas seksual dan religiusitas dapat
meningkatkan tekanan psikologis serta memperlambat proses penerimaan diri. Berbeda
dengan K, informan T menunjukkan penyangkalan yang lebih bersifat sosial-adaptif, di
mana ia berusaha menyesuaikan diri dengan ekspektasi lingkungan agar tetap dapat
diterima. Penyangkalan pada T tidak didasarkan pada konflik ideologis yang mendalam,
tetapi lebih pada kebutuhan untuk mempertahankan relasi sosial. Sementara itu, informan
D menunjukkan pola yang lebih reflektif dan strategis, di mana ia menyadari orientasi
seksualnya, tetapi sejak awal memilih untuk tidak terbuka sebagai bentuk kontrol diri
terhadap situasi lingkungan. Dengan demikian, meskipun ketiganya sama-sama mengalami
penyangkalan, terdapat perbedaan dalam bentuknya.

Jika dikaitkan dengan proses pembentukan self, keluarga memiliki peran penting
sebagai lingkungan awal yang memengaruhi perkembangan individu. Menurut Hurlock
(1974), lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi
perkembangan penerimaan diri karena melalui keluarga individu mulai memperoleh
pengalaman mengenai penerimaan, dukungan, serta penilaian terhadap dirinya. Selain itu,
Rogers (dalam Koch, 1959) menjelaskan bahwa pengalaman penerimaan dari lingkungan
terdekat berperan dalam membantu individu membentuk konsep diri yang lebih positif.
Sebaliknya, ketika individu mengalami keterbatasan dalam mengekspresikan dirinya atau
menghadapi tuntutan tertentu dari lingkungan, kondisi tersebut dapat memunculkan konflik
dalam proses perkembangan diri. Dalam penelitian ini, kondisi tersebut terlihat pada ketiga
informan, meskipun dengan bentuk yang berbeda. Informan K menunjukkan pengalaman
keluarga yang lebih banyak diwarnai oleh perbedaan nilai, khususnya berkaitan dengan
keyakinan dan norma yang dianut keluarga, sehingga memengaruhi cara K memandang
dirinya sendiri. Informan T menunjukkan adanya jarak emosional yang membuat proses
pembentukan dirinya lebih banyak dipengaruhi oleh kebutuhan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial. Sementara itu, informan D menunjukkan kemampuan yang lebih

adaptif dalam membangun batasan terhadap pengaruh lingkungan keluarga. Temuan ini
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menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran penting dalam membentuk dasar
perkembangan self, karena pengalaman yang diperoleh individu dari keluarga dapat
memengaruhi cara individu memahami, menilai, dan menerima dirinya pada tahap
perkembangan selanjutnya.

Memasuki fase konflik dalam diri, ketiga informan sama-sama mengalami
peningkatan tekanan psikologis akibat pertentangan antara kebutuhan untuk menerima diri
dengan ketakutan akan penolakan sosial. Kondisi in the closet menjadi bentuk nyata dari
konflik ini. Hal ini memperkuat konsep minority stress (Meyer, 2003), di mana tekanan
tidak hanya berasal dari lingkungan eksternal, tetapi juga terinternalisasi dalam bentuk
kecemasan dan ketakutan. Namun, perbedaan antara informan menjadi semakin terlihat
pada fase ini. Informan K menunjukkan konflik yang paling intens dan berlapis. Konflik
yang dialami tidak hanya berkaitan dengan penerimaan sosial, tetapi juga melibatkan
konflik moral dan spiritual, sehingga memunculkan distres psikologis yang lebih dalam.
Informan T menunjukkan konflik yang lebih dinamis dan fluktuatif, di mana ia berada
dalam posisi antara menerima diri dan masih terikat pada norma sosial. Hal ini membuat T
mengalami ketidakstabilan dalam proses internalnya. Sementara itu, informan D
menunjukkan konflik yang lebih terkendali dan bersifat strategis. D tidak menunjukkan
distres yang terlalu eksplisit, tetapi lebih pada kewaspadaan dalam mengelola identitasnya
di berbagai situasi sosial. Dengan demikian, persamaan pada fase ini adalah adanya tekanan
akibat concealment, sedangkan perbedaannya terletak pada intensitas dan bentuk konflik.

Pada fase pengembangan diri, ketiga informan mulai menunjukkan adanya
pergeseran menuju kondisi yang lebih adaptif. Kesamaan utama pada fase ini adalah
munculnya faktor protektif, terutama dukungan sosial dari teman sebaya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Grossman et al. (2011) yang menyatakan bahwa dukungan sosial
berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis individu LGBTQ+. Ketiga
informan menunjukkan bahwa keberadaan minimal satu individu yang menerima mereka
menjadi faktor penting dalam membangun rasa aman dan validasi diri. Namun, perbedaan
terlihat dalam bagaimana masing-masing informan memanfaatkan faktor protektif tersebut.
Informan D menunjukkan perkembangan yang paling stabil, dengan kemampuan yang baik
dalam memilih lingkungan yang aman serta mengelola relasi sosial. Informan T
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan, terutama dalam membangun
kepercayaan diri dan mulai menjadi diri sendiri dalam konteks tertentu. Sementara itu,
informan K juga mengalami perkembangan, tetapi dengan kecepatan yang lebih lambat

karena masih adanya konflik internal yang kuat. Selain itu, ketiga informan juga
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menunjukkan penggunaan strategi coping, seperti problem solving dan refleksi diri. Hal ini
sejalan dengan konsep bahwa kemampuan coping adaptif dapat membantu individu dalam
mengelola stres dan meningkatkan self~acceptance.

Pada fase penerimaan diri, ketiga informan menunjukkan bahwa mereka telah
mencapai tingkat self-acceptance tertentu, meskipun dengan tingkat kedalaman yang
berbeda. Hal ini berkaitan dengan konsep self-acceptance dari Ellis (2014), yaitu
kemampuan individu untuk menerima dirinya tanpa syarat. Namun, dinamika penerimaan
diri yang dialami masing-masing informan menunjukkan karakteristik yang berbeda-beda
dan akan dibahas lebih lanjut dalam interpretasi temuan penelitian. Persamaan utama
adalah ketiga informan mulai melihat dirinya sebagai individu yang memiliki nilai, terlepas
dari orientasi seksual yang dimiliki. Namun, penerimaan diri ini tidak diikuti dengan
keterbukaan penuh kepada lingkungan, yang menunjukkan bahwa kondisi in the closet
tetap dipertahankan sebagai strategi adaptif. Perbedaan paling menonjol terlihat pada
tingkat stabilitas penerimaan diri. Informan D menunjukkan penerimaan diri yang paling
stabil dan konsisten. Informan T berada pada tahap penerimaan yang masih berkembang
dan belum sepenuhnya stabil. Sementara itu, informan K menunjukkan penerimaan diri
yang paling kompleks karena masih dibayangi oleh konflik nilai yang belum sepenuhnya
terselesaikan. Selain itu, ketiga informan menunjukkan perubahan dalam pola relasi sosial,
yaitu menjadi lebih selektif dan fokus pada lingkungan yang suportif. Mereka juga
menunjukkan  strategi adaptif dalam Dberinteraksi dengan keluarga, seperti
menyembunyikan atau memodifikasi informasi terkait identitas seksual.

Jika dikaitkan dengan teori self-acceptance dari Ellis (2014), proses yang dialami
ketiga informan menunjukkan bahwa penerimaan diri bukan sekadar kondisi menerima
orientasi seksual yang dimiliki, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan individu
menerima dirinya secara utuh tanpa memberikan syarat tertentu terhadap nilai dirinya. Ellis
menjelaskan bahwa self-acceptance terjadi ketika individu tidak menilai keseluruhan
dirinya hanya berdasarkan satu karakteristik, pengalaman, maupun penilaian dari
lingkungan. Dalam penelitian ini, ketiga informan menunjukkan proses menuju penerimaan
diri yang berbeda-beda sesuai dengan pengalaman hidup dan konflik yang dihadapi.

Pada informan K, proses self-acceptance tampak berjalan lebih kompleks karena
penerimaan terhadap diri masih dipengaruhi oleh syarat tertentu, khususnya berkaitan
dengan nilai religius yang dianut. K masih menunjukkan kecenderungan untuk menilai
dirinya berdasarkan kesesuaian antara orientasi seksual dan keyakinan moral yang dimiliki.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerimaan diri pada K belum sepenuhnya bersifat
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unconditional self-acceptance, karena masih terdapat konflik internal yang memengaruhi
cara K memandang dirinya sendiri. Berbeda dengan K, informan T menunjukkan proses
penerimaan diri yang lebih dipengaruhi oleh kebutuhan akan penerimaan sosial. T mulai
menunjukkan kemampuan untuk menerima dirinya dalam beberapa situasi tertentu, tetapi
penerimaan tersebut masih bersifat fluktuatif karena dipengaruhi oleh persepsi lingkungan
sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa proses self-acceptance pada T masih berkembang dan
belum sepenuhnya stabil, karena nilai diri yang dimiliki masih berkaitan dengan bagaimana
dirinya diterima oleh orang lain. Sementara itu, informan D menunjukkan proses self-
acceptance yang lebih stabil. D tidak lagi menempatkan orientasi seksual sebagai satu-
satunya aspek yang menentukan nilai dirinya, melainkan mulai melihat dirinya secara lebih
luas sebagai individu yang memiliki berbagai nilai dan kemampuan. Hal tersebut
menunjukkan adanya kecenderungan menuju unconditional self-acceptance, di mana
individu mampu menerima kelebihan dan kekurangan dirinya tanpa bergantung secara
penuh pada penilaian eksternal.

Temuan ini menunjukkan bahwa self-acceptance pada pria homoseksual yang
berada dalam kondisi in the closet merupakan proses yang berkembang secara bertahap dan
tidak bersifat linear. Proses tersebut dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor internal,
seperti nilai pribadi dan spiritualitas, serta faktor eksternal seperti keluarga, lingkungan
sosial, dan pengalaman penerimaan maupun penolakan dari lingkungan sekitar. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga informan melalui
pola fase yang sama, terdapat perbedaan yang signifikan dalam dinamika yang dialami.
Persamaan terletak pada adanya tekanan sosial, keterbatasan dukungan keluarga, serta
pentingnya dukungan sosial sebagai faktor protektif. Sementara itu, perbedaan terlihat pada
intensitas konflik, cara merespons tekanan, serta tingkat penerimaan diri yang dicapai.
Informan K lebih didominasi oleh konflik internal yang kuat, informan T berada dalam
proses yang dinamis dan fluktuatif, sedangkan informan D menunjukkan proses yang lebih
stabil dan adaptif. Temuan ini menegaskan bahwa self-acceptance merupakan proses yang
tidak linear dan sangat dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan eksternal,
sebagaimana dijelaskan dalam kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini.

5.2 Refleksi

Peneliti memilih untuk mengambil topik penelitian “self-acceptance individu
homoseksual”, didasarkan pada fenomena yang terdapat korelasinya dengan peneliti secara
pribadi tetapi yang perjalanannya berbeda untuk setiap individu; serta topik ini merupakan

sesuatu yang belum banyak dibahas di Indonesia. Karena keterkaitan pribadi dan jarangnya
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dibahas topik ini, maka peneliti menjadikan hal tersebut dasar penelitian yang diangkat
berjudul “Proses Self-Acceptance pada Individu Pria Homoseksual In the closet pada Tahap
Usia Emerging adulthood”. Dukungan dan kesabaran dari dosen pembimbing menjadikan
penelitian ini lebih lancar dan jelas arahnya terkait penyusunan isi dan temuan penelitian.

Ketika mendengar cerita dari informan, peneliti belajar untuk menghargai yang
telah dilalui dan untuk bersyukur bahwa peneliti memiliki keluarga yang baik. Membuka
pandangan peneliti ke pengalaman hidup yang lebih sulit karena informan sama dengan
peneliti menjadikan peneliti memiliki pemahaman lebih dekat terkait sesuatu yang diyakini
oleh peneliti sebagai nyata tetapi tidak pernah mengalami sendiri dan bahwa peneliti
merupakan satu-satunya individu yang sangat untung, terutama di Indonesia. Terlepas topik
homoseksualitas, setiap individu juga berhak memiliki self-acceptance yang baik agar
dapat menjalani hidup lebih merasa terpenuhi dan tidak terbebani pikiran bahwa dirinya
kurang dari cukup.

Peneliti juga memaknai bahwa dukungan dan bagaimana seorang individu diangkat
oleh orang tuanya merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh dalam perjalanan hidup
individu kedepannya yang sudah lebih lepas dari orang tua. Peran orang tua dan bagaimana
mereka berperilaku selama awal hidup seorang individu akan terus berdampak sepanjang
hidup individu tersebut kedepannya. Maka terdapat pentingnya bahwa lingkungan keluarga
dan terutama orang tua menjadi tempat dimana individu dapat diangkat dengan baik dan
meminimalisir permasalahan yang dapat muncul kedepannya ketika orang tua sudah lepas
tangan.

Selama penelitian berjalan, peneliti juga menyadari ada beberapa keterbatasan
yang mampu dijadikan pembelajaran untuk perbaikan kedepannya, diantaranya:

1. Keterbatasan terkait kondisi geografis antara peneliti dan salah satu
informan menyebabkan proses pengumpulan data dilakukan secara daring
untuk satu informan tersebut. Wawancara yang dilakukan melalui media
online berpotensi membatasi peneliti dalam menangkap ekspresi
nonverbal, bahasa tubuh, serta dinamika emosional partisipan secara utuh,
sehingga kedalaman pemaknaan pengalaman partisipan dapat terpengaruh.

2. Topik penelitian yang bersifat sensitif dan personal menjadi tantangan
tersendiri dalam proses penggalian data. Meskipun peneliti telah berupaya
membangun rasa aman dan kepercayaan, terdapat kemungkinan bahwa
partisipan tidak sepenuhnya mengungkapkan pengalaman, emosi, atau

konflik batin secara mendalam karena adanya perasaan tidak nyaman, rasa



185

takut akan penilaian, atau mekanisme perlindungan diri. Peneliti juga
memastikan tempat yang nyaman bagi informan untuk bercerita, seperti
tidak bersama dengan keluarga atau di rumabh.

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan kekurangan referensi penelitian
terdahulu, khususnya yang membahas topik serupa dalam konteks budaya
Indonesia. Kondisi ini menyebabkan peneliti memiliki ruang yang terbatas
dalam melakukan perbandingan temuan secara kontekstual, sehingga
sebagian pembahasan lebih banyak bertumpu pada literatur internasional
yang belum sepenuhnya merepresentasikan realitas sosial-budaya lokal.

4. Keterbatasan muncul dari alokasi waktu penelitian dimana jarak antara
satu sesi wawancara dengan wawancara yang lain tidak memiliki jarak
waktu yang ditetapkan hingga menunjukkan belum optimalnya
penggunaan waktu yang tersedia bagi peneliti. Hal ini memungkinkan
memunculkan informasi yang tidak konsisten karena berasal dari
pemikiran yang sudah berubah seiring waktu akibat jarak jauh antara
wawancara sesi sebelumnya dengan yang setelahnya. Meskipun begitu,
telah diperiksa kembali dan informasi ternyata tetap konsisten.

5. Salah satu kelemahan dalam penelitian ini adalah penelitian belum
menggali secara mendalam pengaruh lingkungan sosial yang lebih luas
pada area tempat tinggal informan. Fokus penelitian lebih banyak
diarahkan pada pengalaman personal, relasi keluarga, serta lingkungan
terdekat informan, sehingga dinamika sosial yang berasal dari masyarakat
sekitar, seperti norma sosial, budaya setempat, penerimaan lingkungan,
stigma masyarakat, dan interaksi sosial sehari-hari belum dieksplorasi
secara lebih komprehensif.

53 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa proses self-acceptance pada individu pria homoseksual yang berada
dalam kondisi in the closet merupakan proses yang kompleks, dinamis, dan tidak
berlangsung secara linear. Proses ini terbentuk melalui interaksi antara pengalaman
personal, konflik batin, nilai moral yang diinternalisasi, serta respons lingkungan sosial
yang diterima individu sepanjang fase kehidupannya. Pada tahap awal, individu umumnya
mengalami konflik internal yang kuat, terutama terkait ketidaksesuaian antara identitas

seksual yang dirasakan dengan norma sosial, nilai keluarga, dan ajaran religius yang telah
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tertanam sejak dini. Konflik tersebut memunculkan berbagai bentuk penolakan diri, seperti
perasaan bersalah, ketakutan akan penolakan sosial, serta upaya menyembunyikan identitas
seksual demi menjaga penerimaan dari lingkungan sekitar. Kondisi in the closet menjadi
strategi protektif yang digunakan individu untuk mempertahankan rasa aman, meskipun di
sisi lain akan memperpanjang proses penerimaan diri. Seiring berjalannya waktu, individu
mulai menunjukkan kemampuan reflektif terhadap pengalaman hidupnya. Proses
pemaknaan ulang terhadap identitas diri, pengalaman relasi, serta nilai-nilai personal
menjadi titik penting dalam munculnya aspek penerimaan diri secara bertahap. Meskipun
penolakan diri dan perasaan negatif tidak sepenuhnya hilang, individu mulai mampu
mengembangkan sikap yang lebih adaptif, seperti penerimaan terhadap keterbatasan diri,
pengelolaan konflik internal, serta kemampuan menegosiasikan identitas pribadi dengan
tuntutan sosial yang ada.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan emosional, baik yang
bersifat eksplisit maupun implisit, memiliki peran signifikan dalam memperkuat proses
self-acceptance. Kehadiran figur signifikan, relasi pertemanan yang aman, serta
pengalaman diterima tanpa penghakiman membantu individu membangun rasa berharga
dan legitimasi terhadap dirinya sendiri. Selain itu, internalisasi nilai-nilai personal yang
lebih fleksibel dan reflektif memungkinkan individu untuk memisahkan antara nilai moral
yang menekan dengan nilai yang memberdayakan diri. Dengan demikian, proses self-
acceptance pada individu pria homoseksual yang berada dalam kondisi in the closet tidak
dapat dipahami hanya sebagai pencapaian akhir, melainkan sebagai proses berkelanjutan
yang terus berkembang seiring pengalaman hidup individu. Walaupun individu masih
berada dalam posisi menyembunyikan identitas seksualnya, penerimaan diri dapat tetap
tumbuh melalui pemaknaan diri yang lebih sehat, strategi koping yang adaptif, serta
dukungan dari lingkungan sosial yang dirasakan aman. Proses inilah yang menjadi hal
penting bagi individu dalam menjalani kehidupan dan menghadapi tantangan psikososial
di masa mendatang.

5.4 Saran

Melalui penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak yang
terkait, diantaranya:

1. Bagi Individu dengan Pengalaman Serupa

Peneliti berharap informan dan individu-individu yang mengalami hal serupa dapat

lebih memandang diri dengan pemahaman bahwa seorang diri layak untuk dapat

diterima dengan kekurangan dan kelebihannya serta bagaimana proses tersebut
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merupakan perjalanan yang kompleks dimana individu sebaiknya tidak
memandang konflik batin hanya sebagai hambatan, tetapi sebagai bagian dari
proses perkembangan psikologis.

2. Bagi Keluarga dan Figur Signifikan
Peneliti berharap keluarga mampu menciptakan lingkungan yang suportif,
komunikatif, dan tidak menghakimi dengan memberi ruang untuk berdialog,
memahami batin individu, serta menerima perbedaan pandangan khususnya ketika
individu berada dalam fase perkembangan yang penuh dengan konflik dan
eksplorasi identitas karena keluarga memiliki peran penting dalam membentuk
nilai, makna, dan kesejahteraan psikologis individu.

3. Bagi Praktisi Psikologi
Peneliti berharap bahwa praktisi psikologi, seperti psikolog, konselor, maupun
pendamping dapat lebih memberikan pendampingan kepada individu yang
mengalami konflik internal terkait nilai, identitas, dan makna hidup tanpa melihat
orientasi seksual yang dapat dipermasalahkan. Praktisi disarankan untuk
menggunakan pendekatan yang empatik dan kontekstual, memperhatikan latar
belakang nilai, pengalaman masa lalu, dan proses perkembangan individu.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan informan dengan latar
belakang yang lebih beragam agar dapat memperluas pemahaman mengenai
dinamika perkembangan diri individu. Keberagaman tersebut dapat mencakup
perbedaan latar belakang keluarga, agama, spiritualitas, budaya, lingkungan sosial,
tingkat pendidikan, identitas gender, maupun karakteristik demografis lainnya.
Dengan variasi latar belakang yang lebih luas, penelitian dapat memperoleh
gambaran yang lebih kaya mengenai berbagai faktor yang memengaruhi proses

pembentukan diri dan penerimaan diri individu.
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